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“Maksudnya apa Bu?” tanya Putri 

“Mengenal lebih dekat Negara Kesatuan Republik Indonesia maksudnya kita sebagai 
warga negara Indonesia harus mengetahui halhal penting yang berkaitan ada 
hubungannya dengan negara kita,” jawab Bu Tati. 

“Bagaimana caranya supaya kita dapat mengenal lebih dekat negara kita, Bu?” tanya 
Rafi. 

“Untuk lebih mengenal negara, kita bisa dilakukan dengan berbagai cara seperti 
dengan mengetahui sejarah diproklamasikannya negara kita serta penting juga jika kalian 
mengetahui karakteristik wilayah negara kita. Hal itu dilakukan supaya dalam diri kita 
tertanam rasa bangga dan cinta kepada tanah air Indonesia. Oleh karena itu dalam 
pertemuan yang pertama ini, ibu akan mengupas peristiwa proklamasi kemerdekaan 
Indonesia dan memperkenalkan kepada kalian wilayah negara kita yang sangat luas ini,” 
kata Bu Tati. 

“Nah, kapan Indonesia merdeka?” tanya Bu Tati. 

“17 Agustus 1945, bu.” Jawab seluruh peserta didik kelas empat. 

 
“Tepat sekali. Pada 17 Agustus 1945 bertempat di kediaman Ir. Soekarno, Jalan 

Pegangsaan Timur Nomor 56, teks proklamasi dibacakan oleh Ir. Soekarno dengan 
didampingi oleh Drs. Mohammad Hatta pada pukul 10.00. Kemudian, dikibarkan 
bendera Merah Putih hasil jahitan Ibu Fatmawati oleh S.K Trimurti dan Latief 
Hendraningrat yang dibantu oleh Soehoed. Setelah, bendera Merah Putih dikibarkan dan 
lagu Indonesia Raya dikumandangkan maka saat itulah Indonesia menjadi bangsa dan 
negara yang merdeka dan mempunyai kedudukan yang sejajar dengan bangsa lainnya 
yang lebih dahulu merdeka. Satu hal yang harus kita ingat dan kita banggakan bahwa 
bangsa Indonesia memperoleh kemerdekaan bukan merupakan hadiah dari bangsa 
penjajah tetapi bangsa Indonesia berhasil memerdekakan dirinya sendiri,” jelas Bu Tati. 

“Anak-anakku, kalian juga harus memahami karakteristik wilayah Indonesia. Pasal 25 
A Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menyebutkan bahwa 
“Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang berciri 
nusantara dengan wilayah yang batas-batas dan hak-haknya ditetapkan oleh undang-
undang”. Dengan demikian, meskipun wilayah Indonesia terdiri atas ribuan pulau, tetapi 
semuanya terikat dalam satu kesatuan negara, yaitu Negara Kesatuan Republik 
Indonesia,” kata Bu Tati. 
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